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ABSTRACT 
Nagari Parambahan is a village in the Bukit Sundi subdistrict, Solok Regency, West 
Sumatra Province, where most of the population works in agriculture. A greenhouse 
is a building with a transparent structure that serves as a facility for plant 
cultivation. Innovations have been made to enhance efficiency and production 
results while maintaining environmental sustainability by implementing an 
innovative greenhouse system to optimize the greenhouse. The community service 
in Nagari Parambahan aims to socialize the concept of smart greenhouses to 
optimize agricultural efficiency and results while ensuring environmental 
sustainability in Nagari Parambahan. The series of community service activities 
consists of four parts: opening, smart greenhouse socialization, handover of smart 
greenhouse equipment/design, and a visit to the smart greenhouse location. The 
event went smoothly, with participation from the people of Nagari Parambahan, 
and it was attended by local government officials, lecturers and students. 
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ABSTRAK 
Nagari Parambahan merupakan Nagari yang berada di dalam wilayah Kecamatan 
Bukit Sundi, Kabupaten Solok, Provinsi Sumatera Barat dimana mayoritas 
masyaraktnya bekerja di bidang pertanian. Greenhouse merupakan sebuah 
bangunan dengan struktur tembus cahaya yang berfungsi sebagai sarana untuk 
budidaya tanaman. Untuk mengoptimalkan greenhouse dilakukan inovasi agar 
dapat meningkatkan efisiensi dan hasil produksi sekaligus menjaga 
keberlanjutan lingkungan dengan cara menerapkan sistem smart greenhouse. 
Tujuan pengabdian kepada masyarakat di Nagari Parambahan yaitu untuk 
melakukan sosialisasi mengenai smart greenhouse agar dapat mengoptimalkan 
efisiensi dan hasil pertanian serta menjaga keberlanjutan lingkungan di Nagari 
Parambahan. Rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terdiri dari 
empat rangkaian yaitu pembukaan, sosialisasi smart greenhouse, serah terima 
alat/rancang bangun smart greenhouse, dan kunjungan ke lokasi smart 
greenhouse. Kegiatan ini berjalan dengan lancar yang mana diikuti oleh 
masyarakat Nagari Paramabaha dan dihadiri juga oleh Perangkat Nagari 
Parambahan beserta Dosen dan Mahasiswa Universitas Andalas. 
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PENDAHULUAN 
 

Nagari Parambahan yang terletak di Kecamatan Bukit Sundi, Kabupaten Solok, Provinsi 
Sumatera Barat, merupakan salah satu nagari dimana Sebagian besar penduduknya 
menggantungkan hidup dari sektor pertanian. Nagari ini terdiri dari tiga jorong, yaitu 
Jorong Bawah Masjid, Jorong Balai, dan Jorong Suduik. Ketersediaan irigasi yang 
bersumber langsung dari aliran air pegunungan sangat cukup dalam mendukung aktivitas 
pertanian di daerah ini (Sahrirudin et al., 2016). Meskipun memiliki potensi alam yang 
mendukung, para petani masih menghadapi tantangan dalam memaksimalkan hasil 
pertanian dikarenakan masih menggunakan metode konvensional dan penggunaan air 
yang belum efisien. 

Permasalahan tersebut dapat diatasi dan ditingkatkan produktivitas pertaniannya 
dengan melaksanakan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan melalui 
sosialisasi dan implementasi system smart greenhouse di Nagari Parambahan. Smart 
greenhouse adalah bangunan yang dirancang agar dapat mengoptimalkan pertumbuhan 
tanaman melalui penggunaan sumber daya yang efisien (Pamungkas, 2020). Greenhouse ini 
dapat melindungi tanaman dari curah hujan yang berlebihan, sinar matahari langsung, 
serta serangan hama (Mashaii et al., 2021; Ristian et al., 2022). 

Dalam kegiatan ini, smart greenhouse dilengkapi dengan sistem akuaponik, yaitu 
sistem yang mengintegrasikan budidaya ikan dan tanaman secara bersamaan 
(Radosavljević et al., 2015; Rajalakshmi et al., 2022; Rakocy et al., 2011). Sistem ini 
memanfaatkan air limbah kaya nutrisi dari kolam ikan untuk menyuburkan tanaman, 
sehingga tidak memerlukan pupuk sintetis maupun media tanah (Delaide et al., 2017; 
Körner et al., 2017; Mailani et al., 2021). Akuaponik memiliki berbagai keunggulan seperti 
hemat lahan, mudah dirawat, dan hasil panen yang unggul (Ibrahim et al., 2023; Sansri et 
al., 2019).  Bangunan ini juga dioptimalkan dengan dilakukan inovasi agar dapat 
meningkatkan efisiensi dan hasil produksi sekaligus menjaga keberlanjutan lingkungan 
dengan cara menerapkan sistem smart greenhouse yang memanfaatkan sumber air 
mengalir dari pegunungan yang tidak ada habisnya sebagai irigasi, sehingga sesuai 
diterapkan di Nagari Parambahan. 

 
 

METODE 
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada hari Minggu, 20 
Oktober 2024, di Nagari Parambahan, Kecamatan Bukit Sundi, Kabupaten Solok, Provinsi 
Sumatera Barat. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada potensi sumber daya alam berupa 
ketersediaan air pegunungan yang mengalir sepanjang tahun, yang sangat cocok untuk 
sistem aquaponik dalam smart greenhouse. 

Metode pelaksanaan kegiatan terdiri dari empat tahap utama, yaitu: 
1. Persiapan dan Survei Lokasi: Tim melakukan survei lapangan untuk mengidentifikasi 

potensi alam dan kesiapan masyarakat. Sumber air pegunungan yang mengalir secara 
kontinyu menjadi dasar utama pemilihan lokasi pembangunan smart greenhouse 
dengan sistem aquaponik. Selain itu, dilakukan diskusi awal dengan perangkat nagari 
dan masyarakat setempat untuk memastikan dukungan dan partisipasi. 

2. Sosialisasi dan Edukasi Masyarakat: Sosialisasi dilaksanakan di Kantor Wali Nagari 
Parambahan. Materi yang disampaikan mencakup konsep dasar smart greenhouse, 
prinsip kerja sistem hidroponik dan aquaponik, serta manfaat keberlanjutan 
pemanfaatan air pegunungan sebagai media irigasi alami. 
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Gambar 1. Kegiatan pembukaan acara pengabdian kepada masyarakat 
 

 

Gambar 2. Kegiatan sosialisasi Smart Greenhouse 
 

3. Perakitan dan Penyerahan Alat Smart Greenhouse: Tim membangun satu unit smart 
greenhouse mini yang dilengkapi dengan sistem sirkulasi air dari sumber pegunungan. 
Sistem aquaponik sederhana dipasang untuk menunjukkan cara kerja integrasi antara 
kolam ikan dan budidaya tanaman. Rancang bangun ini diserahkan kepada masyarakat 
sebagai bentuk dukungan nyata. 
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Gambar 3. Alat/rancang bangun Smart Greenhouse 
 

 

Gambar 4. Kegiatan serah terima alat/rancang bangun Smart Greenhouse 
 

4. Kunjungan dan Evaluasi Lapangan: Peserta diajak melihat langsung sistem yang telah 
dipasang. Tim juga memberikan pelatihan mengenai operasional dan perawatan sistem, 
terutama pengelolaan air dan pemeliharaan ikan serta tanaman. 

 

 

Gambar 5. Kegiatan kunjungan langsung ke tempat Smart Greenhouse 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Kinerja Sistem dan Pengamatan Lapangan 

Selama periode pemantauan dalam empat minggu pasca instalasi, sistem smart 
greenhouse berfungsi dengan baik dan minim perawatan. Sistem akuaponik menunjukkan 
sirulasi air dan nutrisi yang stabil dengan bantuan irigasi dari air pegunungan terdekat 
yang selalu mengalir. 

Hasil pengamatan utama: 
1) pH air berada dalam kisaran ideal yaitu pada 6,8 – 7,2 yang menunjukkan proses 

penyaringan alami efektif oleh tanaman. PH air yang ideal ini juga berdampak pada 
kesehatan ikan dan pertumbuhan tanaman yang baik (Tyson et al., 2004; Wang et al., 
2023). 

2) Pertumbuhan tanaman stabil yang ditunjukkan dengan selada dapat mencapai ukuran 
panen dalam 30 hari, sebanding bahkan lebih cepat dari metode konvensional. 

3) Kesehatan ikan terjaga baik tanpa adanya kematian selama masa pemantauan. 
 

B. Respon dan Keterlibatan Masyarakat 
Sepanjang sesi pelatihan dan kunjungan lapangan, Masyarakat menunjukkan minat 

dan keterlibatan tinggu. Peserta aktif bertanya dan menunjukkan antusiasme saat 
menyaksikan langsung sistem akuaponik bekerja di dalam bangunan smart greenhouse. 
Banyak warga yang menyampaikan bahwa integrasi budidaya ikan dan tanaman 
merupakan konsep baru yang menarik bagi mereka. Beberapa peserta juga 
mengungkapkan keinginan mereka untuk mencoba menerapkan sistem yang serupa, 
terutama karena efisiensi penggunaan lahan dan sumber daya alam yang ada yaitu aliran 
air pegunungan. Antusias warga juga tampak dari kelompok pemuda dan ibu-ibu nagari 
yang melihat sistem ini sebagai peluang usaha yang praktis dan ramah lingkungan. 

 
C. Tantangan yang Dihadapi 
1) Teknis: suhu air yang dingin dari pegunungan kadang menghambat penyerapan nutrisi 

oleh tanaman. Solusi sementara dilakukan dengan menutup Sebagian kolam untuk 
menyerap panas. 

2) Pengadaan Material: beberapa komponen sulit ditemukan secara lokal dan sedikit 
terhambat dengan biaya sehingga membutuhkan waktu lebih dalam proses instalasi. 

 
 

KESIMPULAN 
 

Kegiatan pengabdian masyarakat di Nagari Parambahan berjalan dengan lancar dan 
mendapat sambutan positif dari masyarakat serta perangkat nagari. Implementasi sistem 
smart greenhouse dengan akuaponik di Nagari Parambahan telah menujukkan Solusi 
praktis dan berkelanjutan untuk meningkatkan produktivitas pertanian sekaligus 
menjaga kelestarian lingkungan. Pemanfaatan air pegunungan serta integrasi budidaya 
ikan dan tanaman ini mampu mengurangi ketergantungan terhadap pupuk kimia dan 
media tanah serta cocok untuk lahan terbatas. Melalui kegiatan ini, masyarakat 
memperoleh wawasan baru mengenai sistem pertanian modern yang ramah lingkungan, 
efisien lahan, dan memiliki nilai ekonomi tinggi. Diharapkan penerapan smart greenhouse 
ini dapat terus dikembangkan di Nagari Parambahan dan menjadi contoh bagi daerah lain 
yang memiliki potensi sumber daya serupa. 
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